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ABSTRACT

BUSINESS MODEL CANVAS (BMC) ANALYSIS AND
IMPLEMENTATION OF AN E-COMMERCE SYSTEM BASED ON A
CONTENT MANAGEMENT SYSTEM (CMS) TO SUPPORT THE
MARKETING OF ANJOSIA COFFEE PRODUCTS

By

TAUFIK ISMAIL

Anjosia Corp Lampung is a micro, small, and medium enterprise (MSME) engaged
in the coffee processing industry, located in Kemiling District, Bandar Lampung
City, and operating under the brand name "Anjosia Coffee." Anjosia Coffee faces
several marketing challenges, including fluctuating sales, limited utilization of
digital marketing, and ineffective promotional efforts. Product information is
available only through WhatsApp, Facebook, Instagram, or in-person visits, which
makes it difficult for customers to track their orders and requires them to contact
the administrator manually. A proposed solution is the development of an e-
commerce platform based on a Content Management System (CMS) to support the
marketing of Anjosia Coffee’s products. The research aimed to identify the business
model implemented by the company and to design a CMS-based WordPress e-
commerce system that presented complete information about Anjosia Coffee
through an online platform. This study employed an action research method and
used descriptive analysis. The results showed that Anjosia Coffee still relied on
social media for marketing; however, this approach had limitations in terms of
efficiency and reach. The developed CMS-based e-commerce system successfully
provided comprehensive product information, facilitated the ordering process, and
improved transaction efficiency through features such as a product catalog,
shopping cart, digital payment integration, and order management capabilities.
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ABSTRAK

ANALISIS BUSINESS MODEL CANVAS (BMC) DAN
PENERAPAN SISTEM E-COMMERCE BERBASIS CONTENT
MANAGEMENT SYSTEM (CMS) DALAM UPAYA MENDUKUNG
MARKETING PRODUK ANJOSIA COFFEE

Oleh

TAUFIK ISMAIL

Anjosia Corp Lampung merupakan UMKM yang bergerak di industri pengolahan
kopi, yang berlokasi di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung, dengan
merek dagang "Anjosia Coffee". Anjosia Coffee menghadapi tantangan dalam
pemasaran, seperti fluktuasi penjualan, kurangnya pemanfaatan pemasaran digital,
serta promosi yang belum optimal. Informasi produk hanya tersedia melalui
WhatsApp, Facebook, Instagram, atau kunjungan langsung, sehingga pelanggan
kesulitan melacak pesanan dan harus menghubungi admin secara manual. Solusi
yang dapat diterapkan adalah pengembangan platform e-commerce berbasis
Content Management System (CMS) dalam upaya mendukung marketing produk
Anjosia Coffee. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model bisnis yang
dijalankan oleh perusahaan pada produk Anjosia Coffe, serta merancang sistem e-
commerce berbasis CMS WordPress untuk menyajikan informasi terkait Anjosia
Coffee secara lengkap melalui web e-commerce. Penelitian ini menggunakan
metode action research dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Anjosia Coffee masih mengandalkan media sosial untuk
pemasaran, namun pendekatan tersebut memiliki keterbatasan dalam efisiensi dan
jangkauan. Solusi yang telah dikembangkan yaitu sistem e-commerce berbasis
CMS WordPress yang menyediakan informasi produk secara lengkap,
mempermudah pemesanan, dan meningkatkan efisiensi transaksi melalui fitur
katalog, keranjang belanja, pembayaran digital, dan manajemen pesanan.

Kata kunci : Anjosia Coffee, CMS WordPress, E-Commerce, UMKM
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kopi banyak tumbuh di daerah tropis termasuk Indonesia. Produksi tanaman
perkebunan kopi di Indonesia pada tahun 2021 yaitu 774.600 ton, tahun 2022
yaitu 775.000 ton dan tahun 2023 yaitu 760.200 ton. Provinsi Lampung menjadi
salah satu penghasil kopi terbesar di Indonesia dengan total produksi pada tahun
2021 sebanyak 118.000 ton, tahun 2022 sebanyak 113.700 ton, dan tahun 2023
sebanyak 108.100 ton. Hal tersebut membuat provinsi Lampung menjadi
penghasil kopi terbesar ke-2, setelah Sumatera Selatan. Lampung tidak hanya
berperan penting dalam industri kopi di dalam negeri, tetapi juga dikenal di
mancanegara dan memiliki pengaruh besar di pasar kopi internasional (BPS,

2024).

Industri kopi telah berkembang pesat dengan inovasi dan diversifikasi produk
yang dihasilkan. Diversifikasi produk kopi mencakup berbagai jenis, diantaranya
yaitu kopi bubuk, kopi instan, kemudian kopi biji matang (roasted coffee), kopi
rendah kafein (decaffeinated coffee). Produk lain seperti kopi mix, kopi celup,
ekstrak kopi, serta minuman kopi dalam botol. Biji kopi juga dapat dimanfaatkan
sebagai pengharum ruangan, mobil dan berbagai produk turunan lainnya terus
berkembang seiring dengan inovasi di industri kopi (Yulistriani dkk., 2019).
Diversifikasi ini tidak hanya mencerminkan inovasi, tetapi juga respon terhadap

tren pasar dan preferensi konsumen yang semakin bervariasi.

Salah satu UMKM yang bergerak di bidang industri pengolahan kopi adalah
Anjosia Corp Lampung yang berlokasi di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar
Lampung. Perusahaan tersebut memiliki produk dengan merk ”Anjosia Coffee”.

Perusahaan tersebut memproduksi beberapa produk olahan kopi, seperti kopi



bubuk, biji kopi sangrai, dan paket pengharum mobil. Kopi bubuk Anjosia Coffee
memiliki tiga varian, yaitu Cap Gajah (100 gram, 200 gram, dan 500 gram), Gold
(100 gram, 200 gram, dan 500 gram), Khagah (100 gram), dan Platinum (100
gram). Varian Cap Gajah adalah kopi robusta dengan kualitas standar, kemudian
varian Gold merupakan fine robusta berkualitas premium, selanjutnya varian
Khagah terbuat dari biji kopi tunggal (peaberry coffee) dari fine robusta dan
varian Platinum merupakan perpaduan antara kopi robusta dan arabica. Anjosia
Coftee juga memproduksi pengharum mobil berbentuk spray berukuran 20 ml dan
berbentuk biji kopi yang dikemas. Beberapa industri yang menjadi pesaing
Anjosia Coffee diantaranya yaitu Agroindustri Kopi Bubuk Masichang Rumah
Kopi, Agroindustri Kopi Bubuk Cap Jempol Supri, Agroindustri Kopi Bubuk Rido
Coffee, dan Agroindustri Kopi Bubuk Gunung Betung (Kusnadi dkk., 2022).

Permasalahan yang dihadapi Anjosia Coffee terkait penjualan produknya yaitu
tingkat penjualan produk yang masih fluktuatif, pemasaran digital yang belum
maksimal, serta promosi penjualan yang dilakukan masih kurang masif. Informasi
produk yang diberikan ke konsumen sementara ini hanya melalui WhatsApp,
Facebook, Instagram, atau datang langsung ke lokasi produksi usaha tersebut. Hal
ini dapat menyebabkan customer kesulitan mengetahui informasi status pesanan
dari produk yang sudah dibeli, sehingga customer harus menanyakan langsung ke
admin atau pemilik usaha. Model bisnis Anjosia Coffee saat ini belum diketahui
secara detail, terutama terkait integrasi pemasaran dengan operasional bisnis.
Pemasaran masih terbatas pada platform media sosial dan interaksi langsung
dengan konsumen, tanpa analisis komprehensif yang dapat mengoptimalkan
kinerjanya. Business Model Canvas (BMC) dapat digunakan sebagai alat analisis,
karena membagi model bisnis menjadi sembilan elemen kunci, seperti customer
segments, value propositions, channels, dan customer relationships dan bertujuan
untuk memetakan startegi bisnis (Nugroho dan Hin, 2022). Salah satu upaya yang

perlu dilakukan adalah dengan melalui teknologi berupa e-commerce.

Teknologi tersebut berupa e-commerce yang merupakan platform web
e-commerce, dimana penjualan dilakukan secara online melalui situs web. Adanya

web e-commerce, perusahaan dapat menjangkau customer secara lebih luas dan



menyediakan layanan pembelian yang lebih praktis, cepat, serta efisien. Pengguna
dapat dengan mudah mengakses produk dan layanan yang ditawarkan kapan saja
dan dari mana saja, selama terhubung ke internet. Pembuatan website tersebut
dapat menggunakan Content Management System (CMS). CMS merupakan
sebuah perangkat sistem yang mempermudah pembuatan website. Penggunaan
CMS tidak membutuhkan keahlian pemrograman web yang mendalam, karena
proses instalasi dan penggunaannya sudah dirancang agar mudah digunakan.

Salah satu CMS yang umum dipakai yaitu WordPress (Rusmardiana dkk., 2019).

WordPress sebagai platform pengelolaan konten web open source dikenal sangat
user-friendly dan mudah diintegrasikan. Kemudahan penggunaannya
menjadikannya pilihan utama bagi banyak individu maupun perusahaan yang
ingin membangun website tanpa memerlukan keahlian pemrograman yang
mendalam. WordPress juga memiliki fleksibilitas tinggi dalam penerapan pola
desain Model View Controller (MVC), sehingga pengguna dapat mengatur content
yang dibuat secara leluasa, baik dari sisi fungsionalitas maupun desain, sesuai
dengan kebutuhan spesifik pengguna (Pratiwi dkk., 2020). WordPress pada
awalnya dikenal sebagai platform untuk blogging, seiring dengan perkembangan
teknologi, platform ini telah bertransformasi menjadi solusi serbaguna untuk
berbagai kebutuhan termasuk membangun situs e-commerce (Utomo, 2020).
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan menerapkan sistem e-commerce
berbasis CMS (Content Management System) dalam bentuk WordPress dalam

upaya mendukung marketing produk Anjosia Coffee.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi model bisnis yang dijalankan oleh perusahaan pada produk
Anjosia Coffee.

2. Merancang sistem e-commerce berbasis CMS WordPress untuk menyajikan

informasi terkait Anjosia Coffee secara lengkap melalui web e-commerce.



1.3 Kerangka Pemikiran

Perancangan website dan penelitian terkait penerapan sistem untuk mendukung
penjualan Anjosia Coffee dilakukan melalui metode penelitian tindakan (action
research). Berdasarkan penelitian yang di lakukan (Zakiah dkk., 2019) terkait
Implementasi Metode Action Research untuk Peningkatan Daya Saing Umkm
Melalui E-Commerce yaitu terdiri atas tahapan diagnosis, action planning, action
taking, evaluation, dan learning. Diagnosis adalah proses mengidentifikasi
masalah utama dalam analisis web e-commerce yang sesuai dengan kebutuhan
mitra melalui wawancara, kemudian action planning adalah menyusun rencana
desain web e-commerce untuk mitra, selanjutnya action taking meliputi
implementasi web e-commerce mitra. Evaluation adalah tahap menilai hasil
implementasi web e-commerce mitra, dan learning adalah proses mempelajari
cara penggunaan web e-commerce oleh mitra. Proses ini diawali dengan
pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk hasil wawancara dengan
pemilik usaha, kuesioner untuk mendapatkan masukan dari pengguna potensial,
serta dilakukan observasi. Selain itu, dilakukan studi literatur untuk memahami
tren terbaru dalam e-commerce dan digital marketing. Data-data yang terkumpul,
kemudian diolah dan diterapkan dalam perancangan sistem menggunakan Content
Management System (CMS) WordPress, yang dipilih karena fleksibilitas dan

kemudahan penggunaannya.

Berdasarkan penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh Kustyawati dkk., (2022)
tentang Sistem Informasi Pemasaran Berbasis Website Terhadap Brand Awareness
dan Minat Beli Produk Udang Instan Berbumbu Merek Seadang, menunjukkan
beberapa temuan penting, yaitu desain website yang baik harus dapat memenuhi
kebutuhan pemilik usaha dan customer. Kualitas website memberikan pengaruh
signifikan terhadap brand awareness dengan kontribusi sebesar 50,6%, dan
kualitas website juga berdampak signifikan terhadap minat beli konsumen dengan
kontribusi sebesar 29,7%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kala
dan Samsinar (2020) tentang Implementasi E-Commerce Pada Website Berbasis
CMS di Escape Coffee, menghasilkan website yang mudah untuk digunakan

(user-friendly) dari sisi customer (front-end) dan mudah di kelola oleh admin



(back-end). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratama dan
Diana (2021), yaitu Implementasi E-Commerce Dengan Content Management
System WordPress Menggunakan WooCommerce Pada Hopeandsoles.Id,
menghasilkan pemasaran produk yang lebih efisien, customer lebih mudah
melakukan transaksi online, data pesanan tersimpan dengan baik, penjualan

meningkat, dan laporan informasi menjadi lebih jelas dan informatif.

Sistem yang dirancang tidak hanya fokus pada fungsionalitas teknis, tetapi juga
pada pengalaman pengguna yang mengakses website melalui jaringan internet.
Tampilan antarmuka yang sederhana, customer diharapkan dapat mengakses situs
dengan mudah, menemukan informasi produk secara cepat, serta melakukan
transaksi tanpa hambatan. Adanya website ini juga, diharapkan produk Anjosia
Coffee dapat memperluas jangkauan konsumen, serta mendorong peningkatan
penjualan melalui media online yang lebih efisien. Pemanfaatan teknologi dalam
bisnis dapat lebih mudah untuk beradaptasi dengan dinamika pasar modern dan
kebutuhan konsumen yang semakin bergeser ke arah digital (Widyaningsih dan

Nofikasari, 2022).
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kopi

Tanaman kopi termasuk dalam genus Coffea, yang merupakan bagian dari famili
Rubiaceae dan memiliki lebih dari 100 spesies. Genus ini memiliki nilai ekonomi
yang tinggi dan dikembangkan secara komersial, dengan spesies utama seperti
Coffea arabica, Coffea liberica, dan Coffea canephora. Tanaman kopi merupakan
tumbuhan tropis yang berasal dari Afrika, tanaman ini tidak cocok dengan suhu
yang terlalu tinggi. Kondisi ideal bagi pertumbuhan tanaman kopi adalah pada
suhu antara 15°C-30°C, dengan tanah subur yang bertekstur antara berpasir hingga
kaya akan humus, dan memiliki drainase yang baik. Budidaya kopi paling cocok
dilakukan di wilayah antara 20° Lintang Utara dan 20° Lintang Selatan, di mana
Indonesia berada dalam rentang ini dan memiliki lahan yang cocok untuk
pengembangan tanaman kopi. Terdapat contohnya seperti tumbuhan kopi arabika
yang dapat tumbuh optimal pada ketinggian 700 hingga 1.400 meter di atas
permukaan laut, dengan suhu 15°C-24°C, pH tanah berkisar antara 5,3 hingga 6,0,
curah hujan tahunan 2.000 hingga 4.000 mm, serta membutuhkan 1 hingga 3
bulan musim kering setiap tahun. Sementara itu, kopi robusta lebih cocok tumbuh
di daerah dengan ketinggian 300 hingga 600 meter di atas permukaan laut, dengan
suhu 24°C-30°C, curah hujan 1.500 hingga 3.000 mm per tahun, dan pH tanah 5,5
hingga 6,0 (Thamrin dkk., 2023).

Kopi adalah salah satu komoditas tropis terpenting yang diperdagangkan secara
global, dengan menyumbang sekitar setengah dari total ekspor komoditas tropis di
dunia. Daya tarik dan popularitas kopi di seluruh dunia terutama disebabkan oleh
cita rasanya yang khas dan unik, memiliki nilai historis, tradisi, serta peran
penting dalam aspek sosial dan ekonomi. Tanaman kopi pertama kali ditanam di

Indonesia oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1699, memanfaatkan iklim



tropis yang mendukung pertumbuhannya. Pada tahun 1706, kopi hasil budidaya di
Indonesia dibawa ke Belanda untuk diteliti, dan penelitian menunjukkan bahwa
kopi tersebut memiliki kualitas yang baik. Hal ini mendorong pengembangan
tanaman kopi di berbagai daerah di Indonesia, seperti Jawa Tengah, Jawa Timur,

Sumatera, Sulawesi, Flores, Bali, dan pulau-pulau lainnya (Syafni, 2022).

2.2 Pemasaran (Marketing)

Pemasaran berasal dari kata "market" yang berarti pasar. Pasar secara umum
diartikan sebagai tempat di mana penjual dan pembeli berkumpul untuk
melakukan transaksi jual beli barang atau jasa. Pemasaran dapat diartikan sebagai
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam konteks berhubungan
dengan pasar. Pemasaran mencakup serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk
mengelola dan mengatur berbagai aspek bisnis, mulai dari perencanaan, penetapan
harga, promosi, hingga distribusi produk atau jasa. Tujuan utama dari pemasaran
adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, baik yang sudah ada
maupun calon konsumen, dengan cara yang efektif sehingga mereka mendapatkan

kepuasan dari produk atau layanan yang ditawarkan (Sartika, 2023).

Pemasaran merupakan salah satu aktivitas yang harus dijalankan oleh perusahaan,
baik yang bergerak di sektor barang maupun jasa, untuk memastikan
kelangsungan bisnisnya. Hal tersebut disebabkan karena pemasaran adalah salah
satu fungsi perusahaan yang berinteraksi langsung dengan konsumen.
Keberhasilan dalam menjalankan strategi pemasaran sering dianggap sebagai
faktor penentu kesuksesan sebuah perusahaan, karena melalui pemasaran,
perusahaan dapat menarik customer, memenuhi kebutuhan mereka, dan
membangun loyalitas yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan
bisnis. Setiap inisiatif pemasaran yang dijalankan oleh perusahaan harus
dirancang untuk memberikan kepuasan kepada konsumen agar mereka
memberikan respon yang positif. Selain itu, perusahaan memiliki tanggung jawab
penuh untuk memastikan kualitas produk yang ditawarkan sesuai dengan harapan
konsumen, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap reputasi dan keberhasilan

perusahaan di pasar (Rambe dan Aslami, 2021).



2.3 Business Model Canvas (BMC)

Model bisnis merupakan strategi yang dirancang pada tahap awal untuk
menjalankan suatu usaha. Inovasi model bisnis yang tepat dapat menjadi
keunggulan kompetitif bagi UMKM, memberikan mereka kemampuan untuk
bersaing lebih efektif di pasar. Salah satu alat yang sering digunakan untuk
merancang dan mengembangkan model bisnis adalah Business Model Canvas
(BMC), sebuah kerangka kerja manajemen strategis dan kewirausahaan. BMC
memungkinkan pelaku bisnis untuk memvisualisasikan, merancang, menantang,
serta menciptakan model bisnis yang lebih efektif. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh Alexander Osterwalder dalam bukunya Business Model
Generation, yang memperkenalkan pendekatan baru dalam merumuskan model
bisnis dengan cara yang lebih sederhana dan sistematis. BMC tidak hanya
memfasilitasi perencanaan bisnis yang jelas, tetapi juga mendukung identifikasi
peluang bisnis baru dan memudahkan komunikasi antara pengusaha dan investor

(Machsunah dan Nurdiana, 2023).

BMC dirancang untuk menggambarkan kondisi suatu bisnis secara sederhana,
rinci, dan menyeluruh, sehingga memudahkan evaluasi terhadap potensi kesalahan
konsep dan memungkinkan perbaikan dalam menjalankan usaha. Penggunaan
BMC sangat membantu pelaku UMKM, terutama yang baru merintis usaha,
dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan terstruktur, serta memetakan dan
menganalisis model bisnis mereka secara lebih komprehensif. Konsep Business
Model Canvas sangat komprehensif karena tidak hanya menekankan pada aspek
ekonomi dan proses bisnis, tetapi juga pada bagaimana sebuah bisnis dapat
menciptakan nilai yang berkelanjutan. Terdapat sembilan elemen dasar yang
membentuk kerangka kerja pada BMC, yaitu: customer segments (segmen
customer), value propositions (proposisi nilai), channels (saluran distribusi),
customer relationships (hubungan dengan customer), revenue streams (aliran
pendapatan), key resources (sumber daya utama), key activities (aktivitas kunci),
key partnerships (kemitraan strategis), dan cost structure (struktur biaya)

(Hidayah dkk., 2023). Pelaku bisnis dapat melihat secara lebih jelas aspek-aspek
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yang perlu diperhatikan untuk mencapai kesuksesan dan keberlanjutan usaha,

melalui pendekatan tersebut.

2.4 E-Commerce

E-commerce secara umum merujuk pada penjualan barang dan jasa yang
dilakukan melalui internet. Dasarnya yaitu hanya dengan membuat situs web yang
berfungsi untuk mengiklankan dan mempromosikan produk, sebuah bisnis sudah
dapat dikategorikan sebagai "e-commerce". Namun, konsep ini telah berkembang
pesat menjadi lebih kompleks. Bisnis e-commerce saat ini telah berkembang
dengan menyediakan toko online yang memungkinkan customer mengakses
ribuan produk dengan mudah. Customer juga dapat melakukan pemesanan,
memilih metode pengiriman sesuai preferensi, dan melakukan pembayaran
melalui berbagai metode seperti transfer ATM, mobile banking, atau

menggunakan kartu kredit (Rehatalanit, 2021).

E-commerce merupakan bentuk interaksi antara sistem komunikasi, sistem
manajemen data, dan keamanan yang saling terhubung untuk mendukung
pertukaran informasi terkait penjualan produk atau layanan. Terdapat tiga
komponen utama yang berperan adalah sistem komunikasi, yang memastikan
terjalinnya hubungan antara penjual dan pembeli. Sistem manajemen data, yang
berfungsi mengelola dan mengatur informasi transaksi serta produk. Aspek
keamanan, yang menjamin perlindungan terhadap data transaksi dan informasi
pribadi pengguna. Sinergi antara ketiga komponen ini sangat penting untuk
mendukung kelancaran dan kepercayaan dalam transaksi perdagangan elektronik

(Zakiah dkk., 2019).

E-commerce merupakan salah satu bentuk penerapan bisnis online yang
melibatkan proses penjualan dan pembelian produk serta layanan melalui jaringan
internet. Penggunaan sistem e-commerce yang efisien dan terstruktur, kesalahan
yang berpotensi terjadi dalam proses transaksi dapat diminimalisir, sehingga

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penjualan produk atau layanan.
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E-commerce juga memberikan keuntungan dalam meningkatkan pelayanan
kepada customer serta memperkuat daya saing perusahaan di pasar yang semakin
kompetitif. Adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat,
penerapan e-commerce menjadi salah satu aspek penting dalam mempercepat
proses penjualan dan mendukung strategi pemasaran secara online. Pemanfaatan
teknologi e-commerce dalam hal tersebut dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan penjualan secara lebih cepat dan tepat sasaran (Musthofa dan

Adiguna, 2022).

E-commerce memiliki beberapa model transaksi yang meliputi Business to
Business (B2B), Business to Customer (B2C), Customer to Business (C2B),
Customer to Customer (C2C), Business to Government (B2G), dan Government to
Customer (G2C). B2B adalah transaksi antar pelaku bisnis, yang sering
melibatkan perjanjian untuk memperlancar operasional bersama. B2C
menghubungkan bisnis langsung dengan konsumen akhir, misalnya melalui
penjualan produk retail. C2B memungkinkan individu menawarkan nilai atau
layanan yang dimanfaatkan oleh perusahaan, seperti di platform freelance. Model
C2C mencakup interaksi langsung antar konsumen, seperti dalam jual-beli barang
bekas. B2G yaitu perusahaan menyediakan layanan atau produk kepada
pemerintah. Sementara itu, G2C memperkuat interaksi pemerintah dengan
masyarakat, memungkinkan akses lebih mudah ke layanan publik seperti

pembayaran pajak dan perizinan (Pitriyani dkk., 2021).

2.4.1 Website

Penggunaan teknologi telah berkembang sebagai alat utama dalam promosi dan
penyebaran informasi, terutama melalui website yang kini memiliki peran penting
dalam menyampaikan berbagai informasi. Website merupakan kumpulan halaman
digital yang dapat diakses secara online melalui jaringan internet. Halaman-
halaman ini dapat menyajikan berbagai jenis konten, seperti teks, gambar, video,
dan lain-lain. Fungsi utama website adalah sebagai sarana komunikasi dan
penyampaian informasi, di mana pengguna bisa mencari, berbagi, atau
berinteraksi dengan pemilik maupun operator website tersebut. Website memiliki

berbagai kegunaan, termasuk sebagai platform untuk pemasaran dan promosi,
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media untuk menjual produk atau layanan, serta sebagai sumber informasi oleh

pengguna (Nungsiyati dkk., 2024).

Website merupakan kumpulan halaman web yang terhubung melalui jaringan
internet dan diakses menggunakan protokol HTTP. Halaman-halaman web ini
umumnya ditulis dalam bahasa HTML, yang memungkinkan berbagai konten
ditampilkan secara terstruktur di web. Berdasarkan sifatnya, website dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu website statis dan dinamis. Website statis
biasanya hanya menyajikan informasi yang tidak berubah-ubah, seperti profil
perusahaan atau portofolio bisnis, di mana kontennya jarang atau tidak pernah
diperbarui. Sementara itu, website dinamis bersifat lebih interaktif dan
memungkinkan komunikasi dua arah antara pemilik dan pengguna. Contoh
website dinamis adalah platform media sosial dan komunitas daring, yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, serta

memperbarui konten secara berkala (Orisa dkk., 2023).

2.4.2 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa dan notasi yang digunakan
untuk menentukan, membangun, memvisualisasikan, dan mendokumentasikan
model dari sistem perangkat lunak. Diagram dalam UML terbagi ke dalam dua
kategori utama: struktur dan perilaku. Diagram struktur mencakup class, object,
package, deployment, component, serta composite structure diagram. Sementara
itu, diagram perilaku meliputi activity, sequence, communication, interaction
overview, timing, behavior state machine, protocol state machine, dan use case
diagram (Arianti dkk., 2022). Simbol-simbol dalam UML yang digunakan pada
activity diagram merepresentasikan berbagai aktivitas atau stereotype yang
menggambarkan jalannya suatu alur kerja. Penggambaran activity diagram, suatu
proses biasanya dimulai dengan mengambil input berupa sumber daya yang
digambarkan di sisi kiri diagram dan kemudian menghasilkan output di sisi kanan.
Diagram ini membantu memetakan langkah-langkah dalam sebuah proses dengan
jelas, sehingga memudahkan analisis dan pengembangan lebih lanjut (Khairunnisa

dan Voutama, 2024).
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Diagram aktivitas (activity diagram) adalah diagram yang memvisualisasikan alur
logis dari aktivitas atau langkah-langkah dalam sistem atau proses bisnis. Diagram
aktivitas digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau serangkaian aktivitas
dalam sebuah sistem, proses bisnis, atau menu pada perangkat lunak. Fokus utama
diagram ini adalah menunjukkan aktivitas yang terjadi di dalam sistem, bukan
tindakan yang dilakukan oleh aktor eksternal. Activity diagram menampilkan
bagaimana berbagai alur aktivitas dimulai, mencakup keputusan-keputusan yang
mungkin terjadi selama proses, serta bagaimana aktivitas tersebut diakhiri

(Andhika dkk., 2022).

Use case diagram memvisualisasikan interaksi antara pengguna (aktor) dan
sistem, memberikan gambaran batasan sistem yang jelas. Diagram ini terdiri atas
dua elemen utama: aktor dan use case (UC). Aktor, digambarkan dengan simbol
orang-orangan (stick-man) dan nama kata benda, mewakili pihak yang
berinteraksi langsung dengan sistem, seperti pengguna atau sistem lain, dan dapat
berperan sebagai aktor primer (menginisiasi UC) atau sekunder (mendukung UC).
Sementara itu, UC ditunjukkan dengan simbol elips dan nama kata kerja aktif
yang menggambarkan aktivitas dari perspektif aktor. Setiap aktor bisa berinteraksi
dengan beberapa UC, dan sebaliknya, satu UC dapat dijalankan oleh berbagai

actor (Kurniawan, 2018).

2.4.3 Content Management System (CMS)

CMS atau Content Management System, adalah sebuah aplikasi berbasis web
yang dirancang untuk memudahkan pengelolaan dan pengaturan konten dalam
suatu situs. CMS umumnya digunakan untuk menambah, memperbarui, serta
mengelola berbagai elemen di dalam website, seperti artikel, halaman, struktur
menu, dan tampilan antarmuka. Berbeda dengan situs statis, website dinamis saat
ini, sudah banyak menggunakan CMS untuk memperbarui konten secara lebih
fleksibel tanpa memerlukan perubahan manual pada kode. Aplikasi CMS biasanya
juga dilengkapi dengan fitur-fitur yang memungkinkan pengguna mengelola tata
letak dan aspek visual lainnya dari halaman situs, menjadikannya lebih efisien

bagi pengguna dengan kemampuan teknis yang beragam. Berbagai jenis CMS
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yang sering digunakan para pengembang e-commerce antara lain Magento,

Joomla, QuickCart, WordPress, dan Drupal (Wulandari dan Gata, 2020).

Kelebihan menggunakan Content Management System (CMS) dalam pembuatan
website yaitu, CMS tidak memerlukan instalasi pada setiap perangkat, karena
berjalan di server internet sehingga situs dapat diperbarui kapan saja dan di mana
saja selama ada akses internet. CMS juga bersifat open source, sehingga dapat
digunakan dan dimodifikasi tanpa biaya dan tanpa keahlian khusus. Selain itu,
CMS mendukung pengelolaan yang efisien dengan memungkinkan beberapa
pengguna memperbarui konten bersama, serta menyediakan template yang
memisahkan desain dari isi konten, sehingga perubahan desain dapat dilakukan
dengan mudah. CMS juga memiliki kekurangan, seperti masalah keamanan
menjadi perhatian, karena akses dari mana saja memungkinkan risiko peretasan.
Kebebasan desain juga cenderung terbatas pada template yang tersedia, membuat

penyesuaian desain lebih sulit (Zein, 2021).

2.4.4 WordPress

WordPress merupakan salah satu CMS populer yang memungkinkan pengguna
untuk membuat dan mengelola konten website, seperti artikel dan menu, tanpa
memerlukan keahlian dalam bahasa pemrograman. CMS ini tersedia dalam versi
gratis, namun tetap memberikan kontrol penuh kepada pengguna dalam mengatur
tampilan, mengedit file, serta menjaga keamanan situs. Selain itu, WordPress
menyediakan berbagai plugin gratis yang dapat memperluas fungsionalitas situs,
salah satunya adalah plugin SEO (Search Engine Optimization), yang berperan
penting dalam meningkatkan visibilitas situs di mesin pencari. Fitur SEO bagi
pengguna dapat mengoptimalkan konten agar lebih mudah ditemukan,
mendukung pertumbuhan audiens, dan meningkatkan lalu lintas situs secara

keseluruhan. (Widyaningsih dan Nofikasari, 2022).

WordPress adalah perangkat lunak CMS yang terus mengalami perkembangan dan
pembaruan secara berkala. Setiap versi terbaru membawa peningkatan performa
serta fitur-fitur baru yang semakin memenuhi kebutuhan penggunanya dalam

membangun dan mengelola situs web. WordPress saat ini telah mencapai versi
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yang dirancang untuk lebih optimal dan intuitif, dengan penambahan fitur yang
memperkaya kemampuan platform dalam hal fungsionalitas, desain, dan
pengelolaan konten. WordPress mendukung berbagai plugin yang memudahkan
penambahan fitur, seperti WooCommerce untuk toko online, Yoast SEO untuk
optimasi mesin pencari, Elementor untuk desain visual, serta Wordfence dan
Akismet untuk keamanan. Plugin seperti WP Rocket mempercepat loading, Smush
mengoptimalkan gambar, dan Mailchimp membantu integrasi email marketing,
sehingga pengelolaan situs menjadi lebih praktis dan sesuai kebutuhan.

(Wulandari dan Gata, 2020).

2.4.5 WooCommerce

WordPress merupakan platform pengembangan web berbasis Content
Management System (CMS) yang bersifat open source dan fleksibel,
memungkinkan pengguna untuk menyesuaikannya sesuai kebutuhan mereka.
Salah satu plugin populer di WordPress yaitu WooCommerce, menyediakan solusi
lengkap untuk membuat toko online. Banyak pengguna WooCommerce
memanfaatkan fitur-fiturnya, seperti laporan penjualan, pengelolaan pajak, hingga
pemantauan stok produk, yang semuanya dirancang untuk mendukung kelancaran
bisnis e-commerce secara efektif. Ekosistem perangkat lunak WooCommerce
dibangun di atas platform perangkat lunak yang dikelola oleh entitas pribadi, serta
menyediakan pasar ekstensi komersial di mana para pengembang dapat
mengunggah ekstensi, baik secara gratis maupun berbayar (Sitorus dan Gheta,

2022).

WooCommerce memiliki berbagai keunggulan sebagai plugin e-commerce,
diantaranya adalah gratis untuk digunakan, didukung oleh lebih dari 82 juta
pengguna, serta mudah diintegrasikan dengan WordPress. Plugin ini
memungkinkan penjualan beragam produk dan dapat diaplikasikan pada berbagai
jenis skala bisnis tanpa membebani server, karena tidak memerlukan kapasitas
penyimpanan yang besar. Selain itu, WooCommerce menyediakan berbagai add-
on untuk memenuhi kebutuhan spesifik bisnis. Terdapat beberapa kelemahan yang
harus dipertimbangkan, sebagai plugin yang bergantung pada WordPress,

WooCommerce bukanlah aplikasi mandiri, sehingga kurang sesuai untuk toko
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online yang memiliki banyak konten, karena proses unggah atau pembaruan harus
dilakukan secara individual. Pengguna juga harus melakukan langkah-langkah
persiapan awal, seperti membeli domain dan hosting, menginstal WordPress dan
plugin WooCommerce, serta mengonfigurasi opsi tambahan seperti payment

gateway dan ongkos kirim (Sitorus dan Gheta, 2022).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UMKM Anjosia Coffee yang bergerak di bidang
pengolahan kopi bubuk dan pengharum mobil dengan merk “Anjosia Coffee”
yang beralamat di JI. Gandaria No. 23 B Blok E8, Beringin Raya, Kec. Kemiling,
Kota Bandar Lampung, Lampung, 35158. Penelitian dilaksanakan pada bulan
November - Desember 2024.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah laptop ASUS E210MA,
Processor Intel Celeron, RAM 4GB, handphone, alat tulis, software WordPress,
XAMPP, Database Localhost phpMyAdmin, dan kuisioner. Bahan yang digunakan
pada penelitian ini berupa dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner, wawancara, dan
observasi terhadap kegiatan pemasaran yang sedang berlangsung. Sementara itu,
data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dengan menganalisis dokumen

perusahaan serta penelitian-penelitian terdahulu.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research)
yang dilakukan untuk pemecahan permasalahan yang ditemui. Metode action
research adalah desain penelitian dimana peneliti secara bersamaan
menggambarkan, menafsirkan, dan menjelaskan situasi sosial sambil melakukan
perubahan atau intervensi yang bertujuan untuk perbaikan atau melibatkan

partisipasi (Lilyana ef al., 2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zakiah
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dkk. (2019), action research diterapkan dalam pembuatan website e-commerce
mengikuti beberapa tahapan berikut.

a) Diagnosis (Diagnosing)

Identifikasi terhadap sumber utama masalah dalam analisis situs web. Tahap ini
dilakukan dengan mengunjungi langsung lokasi pelaksanaan penelitian tindakan
(action research), serta melakukan observasi dan wawancara mengenai
permasalahan yang ada.

b) Perencanaan Tindakan (Action Planning)

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tahap ini melibatkan penyusunan rencana
desain sistem untuk situs web yang akan dikembangkan.

c) Pelaksanaan Tindakan (Action Taking)

Peneliti mengimplementasikan desain situs web dengan menggunakan program
CMS WordPress. Situs web ini nantinya berfungsi sebagai media pemasaran.
Setelah situs web selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah mengenalkan serta
menguji coba operasional situs web tersebut kepada calon pengguna.

d) Evaluasi (Evaluation)

Peneliti melakukan peninjauan ulang terhadap situs web yang telah dibangun
dengan menggunakan data hasil kuesioner yang sudah dikumpulkan dan dianalisis
sebelumnya. Hasil dari evaluasi dan pengolahan data tersebut, peneliti dapat
menarik kesimpulan dan menghasilkan desain akhir dari situs web yang sesuai
dengan harapan customer atau pengguna.

e) Pembelajaran (Learning)

Tahap terakhir ini berfungsi sebagai momen bagi peneliti untuk memaparkan
semua hasil yang diperoleh, yang nantinya dapat menjadi pelajaran atau referensi

dalam penelitian lanjutan.

3.4 Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Pengambilan Data

Responden dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian, dari pihak internal dan eksternal perusahaan. Responden

internal perusahaan, yaitu owner dan karyawan perusahaan yang berkaitan
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langsung dengan proses bisnis, untuk mengidentifikasi permasalahan yang
terdapat pada perusahaan, serta mengetahui model bisnis yang berjalan.
Sedangkan dari pihak eksternal, responden didapatkan dengan metode purposive
sampling dengan pengguna yang telah mencoba web e-commerce yang dibuat.
Pengambilan data pada responden ini dapat memberikan gambaran objektif

mengenai persepsi dan pengalaman pengguna.

3.4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini akan dilaksanakan melalui beberapa
metode sebagai berikut:

a) Wawancara

Metode wawancara diterapkan untuk memperoleh berbagai informasi yang
diperlukan dalam penelitian melalui proses tanya jawab. Peneliti mengajukan
sejumlah pertanyaan kepada narasumber yang relevan guna mengumpulkan data
yang dibutuhkan.

b) Pengamatan

Metode pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas
bisnis yang berlangsung, agar peneliti dapat memahami proses-proses yang terjadi
dalam kegiatan bisnis, lalu menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan
tersebut.

¢) Studi Literatur

Peneliti memanfaatkan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
topik ini sebagai acuan dan bahan referensi dalam proses penelitian.

d) Survei

Survei dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 10 orang responden, yang
di dalamnya memuat pernyataan terkait tampilan web e-commerce yang
dikembangkan, kemudahan akses, serta kelengkapan informasi produk. Hal ini
bertujuan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan pandangan dan
pengalaman pengguna terhadap sistem e-commerce yang sedang dikembangkan.
Kuesioner dipilih sebagai alat pengumpulan data karena formatnya yang praktis,
dengan serangkaian pertanyaan yang disertai pilihan jawaban tetap, sehingga

responden dapat langsung memilih opsi yang paling sesuai (Ibrahim dkk., 2023).
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Responden diinstruksikan untuk menjawab seluruh pertanyaan yang tersedia

dengan memberikan penilaian pada skala 1-5. Skala ini memungkinkan responden

untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka secara

terstruktur. Responden juga diberikan pertanyaan terbuka terkait saran atau

masukan untuk meningkatkan pengalaman pengguna di platform e-commerce

yang dibuat.

Tabel 1. Variabel penelitian dan skala pengukurannya

Variabel Pernyataan Skala
Informasi  Sering menggunakan platform (1) Sangat tidak setuju —
Responden e-commerce. (5) sangat setuju
Kepuasan Puas dengan pengalaman penggunaan (1) Sangat tidak puas —
Responden platform e-commerce yang (5) sangat puas

ditawarkan.
Platform e-commerce yang ditawarkan (1) Sangat tidak setuju —
memenuhi harapan. (5) sangat setuju
Platform e-commerce yang ditawarkan (1) Sangat tidak setuju —
dapat menarik. (5) sangat setuju
Platform e-commerce yang ditawarkan (1) Sangat tidak setuju —
perlu diperbaiki atau ditingkatkan. (5) sangat setuju
Kegunaan Mudah untuk menavigasi dan mencari (1) Sangat tidak setuju —
Platform  produk di platform e-commerce yang  (5) sangat setuju

ditawarkan.

Fitur pencarian yang ditawarkan
memberikan hasil yang relevan dan

akurat.

(1) Sangat tidak setuju —

(5) sangat setuju

Tampilan platform e-commerce yang

ditawarkan mudah dipahami.

(1) Sangat tidak setuju —

(5) sangat setuju

Terbantu dengan informasi yang
disediakan oleh platform

e-commerce yang ditawarkan.

(1) Sangat tidak setuju —
(5) sangat setuju
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Variabel Pernyataan Skala
Umpan Saran atau masukan lainnya untuk (Pertanyaan terbuka)
Balik meningkatkan pengalaman pengguna

Tambahan di platform e-commerce yang dibuat.

(Diadaptasi dari (Hutabarat dan Terttiaavini, 2023).

3.5 Pengolahan dan Analisis Data
3.5.1 Analisis Proses Bisnis

Langkah berikutnya adalah menganalisis proses bisnis yang sedang berjalan.
Dalam tahap ini digunakan Business Model Canvas sebagai alat untuk memahami
konsep bisnis yang dijalankan. Berikut langkah-langkah dalam penyusunan
Business Model Canvas:

a) Identifikasi Value Proposition

Peneliti mengidentifikasi manfaat utama yang ditawarkan kepada segmen pasar
yang ditargetkan.

b) Identifikasi Customer Segments

Peneliti menentukan segmen konsumen yang menjadi target bisnis berdasarkan
kriteria segmentasi yang diinginkan.

c) Identifikasi Customer Relationship

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi metode interaksi dengan customer yang
bertujuan untuk mempertahankan hubungan baik.

d) Identifikasi Channels

Peneliti menentukan media atau saluran yang digunakan bisnis untuk menjangkau
konsumennya.

e) Identifikasi Key Activities

Pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi kegiatan utama yang mendukung
produktivitas di Anjosia Coffee.

f) Identifikasi Key Resources

Peneliti menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan
utama dalam bisnis.

g) ldentifikasi Key Partners

Peneliti mengidentifikasi pihak eksternal yang berperan penting dan berkaitan
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langsung dengan operasional Anjosia Coffee.

h) Identifikasi Cost Structure

Peneliti merinci komponen biaya yang diperlukan untuk menjalankan bisnis serta
menciptakan nilai tambah bagi customer.

1) Identifikasi Revenue Streams

Pada tahap ini, peneliti menganalisis berbagai metode yang digunakan Anjosia

Coftfee untuk menghasilkan keuntungan.

3.5.2 Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan untuk memahami dan mempelajari sistem yang ada agar
dapat menentukan fungsi-fungsi yang akan dilaksanakan oleh sistem, serta
mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangannya. Proses
analisis ini mencakup penyusunan activity diagram dan use case diagram sebagai
alat bantu utama. Activity diagram digunakan untuk menjelaskan alur kerja atau
aktivitas dalam sistem secara mendetail, sedangkan use case diagram
menggambarkan interaksi antara pengguna dan fungsi-fungsi utama sistem.
Berikut ini disajikan simbol-simbol activity diagram pada Tabel 2 dan simbol-

simbol use case diagram pada Tabel 3.

Tabel 2. Simbol-simbol activity diagram

Simbol Keterangan
Keadaan awal aktivitas sistem,
‘ diagram aktivitas mempunyai keadaan
Status Awal awal.
Suatu kegiatan yang diperbuat oleh
[j sistem, sering didahului oleh kata
Aktivitas kerja.

Asosiasi cabang apabila lebih dari satu

opsi aktivitas.

Percabangan
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Simbol Keterangan
Untuk menyatukan asosiasi, untuk
menyatukan lebih dari 1 aktivitas
Penggabungan mewujudkan satu aktivitas.
Keadaan akhir dari eksekusi system,
@ diagram aktivitas
Status Akhir mempunyai keadaan akhir.
Pemisahan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab atas kegiatan yang
Swimlane berlangsung.
Sumber: Irfan dkk., 2023.
Tabel 3. Simbol-simbol use case diagram
Simbol Keterangan

Use Case: enggambarkan bagaimana
seseorang akan menggunakan atau

memanfaatkan sistem.

Aktor: seseorang atau sesuatu yang
berinteraksi dengan sisitem yang

sedang kita kembangkan.

Relasi: sebagai penghubung antara

actor - use case, usecase — usecase dll.

—C O

Relasi Asosiasi: relasi terjadi antara
aktor dengan usecase biasanya berupa
garis lurus dengan kepala panah

disalah satu ujungnya.

z<Includes>

O

Include Relationship (relasi cakupan):
memungkinkan suatu use case untuk
menggunakan fungsionalitas yang

disediakan oleh usecase yang lainnya.
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Simbol Keterangan

Extend Relationship: memungkinkan

<<Extend>>
use case memiliki kemungkinan untuk

O _— O memperluas fungsionalitas yang
disediakan oleh use case yang lainnya.

Sumber: Saputra dan Fahrizal, 2021.

3.5.3 Web E-Commerce Prototype

Setelah model dirancang, langkah selanjutnya adalah menerapkan situs
e-commerce dengan menggunakan Content Management System (CMS)
WordPress, bersama dengan plugin WooCommerce. Adapun langkah-langkah
dalam instalasi Content Management System (CMS) yang dijelaskan dalam
penelitian (Ilyasa dan Hamdani, 2023) yaitu sebagai berikut :

a) Membuat hosting dan domain

Langkah pertama adalah membuat web /osting dan nama domain yang sesuai
dengan nama perusahaan untuk memudahkan pengenalan.

b) Instalasi Content Management System (CMS)

Setelah memperoleh hosting dan domain, pilih CMS yang diinginkan dan install
di web server agar mudah diakses.

¢) Menyesuaikan pengaturan CMS dengan kebutuhan

Atur fitur dan tampilan website sesuai kebutuhan, baik menggunakan template
bawaan maupun yang telah dibeli.

d) Mulai membuat konten dengan CMS

Setelah pengaturan selesai, buat dan unggah konten secara berkala untuk

mencapai tujuan bisnis.

3.5.4 Analisis Hasil Survei Responden

Hasil dari survei kepada responden tersebut akan dianalisis secara deskriptif.
Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung rata-rata dari setiap pernyataan
dalam kuesioner. Setelah memperoleh nilai rata-rata dari setiap pernyataan,
tingkat kepuasan responden dapat ditentukan dengan menggunakan teori Kaplan

dan Newton, disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan analisis tersebut, saran



perbaikan akan disusun untuk memperbaiki kualitas, relevansi, dan daya tarik
konten yang ditawarkan. Perbaikan yang akan dilakukan tersebut, diharapkan
dapat lebih memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kepuasan responden.

Tabel 4. Karakteristik penilaian
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Range Nilai Keterangan
1-1.79 Sangat Tidak Puas
1.8-2.59 Tidak Puas
2.6 - 3.39 Cukup Puas
3.4-4.19 Puas
42-5 Sangat Puas

Sumber: Aisah dkk., 2023.

Penilaian dilakukan dengan menentukan rata-rata tingkat kepuasan responden

berdasarkan hasil kuesioner, yang dirumuskan sebagai berikut.

Skor total kuesioner

Rerata kepuasan (RK) = Jumlah kuesioner



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

1. Model bisnis yang diterapkan oleh Anjosia Coffee yaitu berupa model bisnis
dengan kombinasi antara Business to Consumer (B2C) dan Business to
Business (B2B).

2. Rancangan sistem e-commerce berbasis CMS WordPress di Anjosia Coffee
terdiri dari fitur katalog produk, keranjang belanja, metode pembayaran

digital, serta sistem manajemen pesanan yang dapat diakses setiap waktu.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukannya pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan fitur-
fitur seperti integrasi dengan marketplace, dan optimasi SEO agar website
lebih mudah ditemukan oleh calon pelanggan, serta perlu meningkatkan
tampilan layar agar lebih menarik.

2. Perusahaan perlu menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif, seperti
penggunaan iklan berbayar, pemasaran melalui media sosial, serta
optimalisasi konten agar lebih menarik bagi target pasar.

3. Perusahaan perlu melakukan evaluasi berkala berdasarkan data penjualan dan
interaksi pelanggan, karena masukan dari pengguna juga diperlukan agar
sistem dapat terus berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar dan preferensi

pelanggan.
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